BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul
Athfal untuk meningkatkan ketertiban shalat berjma’ah pada anak, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kebiasaan shalat dzuhur berjama’ah di sekolah sudah menjadi kewajiban yang
diterapkan di MI Raudlatul Athfal Astana dari kelas 3 sampai kelas 6. Namun,
ketika pelaksanaannya ada saja siswa yang membuat keributan (tidak tertib)
saat shalat berlangsung. Bentuk-bentuk perilaku tidak tertib ketika shalat
berjama’ah yang siswa lakukan ialah: tertawa, berteriak, berlari, menendang
teman yang ada di depannya, tengok kanan-kiri ketika sedang ruku dan sujud
juga mengobrol dengan teman yang ada di sampingnya.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan anak tidak tertib ketika shalat berjama’ah
ialah: Faktor Pengawasan dan Faktor Keteladanan.

3. Dalam penerapan teknik token ekonomi untuk meningkatkan ketertiban shalat
berjama’ah pada anak, peneliti melakukan tujuh pertemuan selama lima
minggu. Pertemuan pertama, kedua dan ketiga merupakan tahap awal atau
tahap persiapan. Kemudian, pertemuan keempat, kelima dan keenam
merupakan tahap inti. Selanjutnya, pertemuan ketujuh merupakan tahap akhir

atau penutup. Berdasarkan hasil penelitian sebelum teknik token ekonomi
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diterapkan, Kklien tidak tertib ketika shalat, mereka sering membuat keributan
saat sedang shalat berjama’ah. Namun, setelah teknik token ekonomi
diterapkan, klien mulai menunjukkan perilaku yang baik, klien sudah bisa

shalat berjama’ah dengan baik dan tertib.

B. Saran

1. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk
meningkatkan ketertiban shalat berjama’ah siswa Madrasah Ibtidaiyah
Raudlatul Athfal Astana.

2. Bagi siswa
Siswa diharapkan bisa memepertahankan perilaku barunya meskipun
teknik token ekonomi sudah tidak diterapkan lagi. Siswa diharapkan
mempunyai kesadaran sendiri untuk melaksanakan shalat dengan baik dan

benar.
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